PEMBICARAAN POLITIK!
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Pembicaraan Kekuasaan

v

Pembicaraan kekuasaan
diasumsikan Bell suatu
pembicaraan politik untuk
mempengaruhi orang lain
dengan ancaman atau
janji. Bentuknya  jika
Anda melakukan X, Saya
akan melakukan Y. Disini
X adalah sikap orang lain
yang diinginkan  oleh

pembicara Y”.  Kunci
pembicaraan kekuasaan
ialah bahwa ’saya”
mempunyai cukup
kemampuan untuk
memberi janji atau

ancaman,dan yg lain
mengira pemilik kekuasaan
itu akan melakukannya

Pembicaraan Pengaruh

! David V. J. Bell dalam Nimmo Hal. 75-76

Pembicaraan pengaruh

tidak seperti
pembicaraan

kekuasaan, artinya
bahwa pembicaraan

pengaruh tanpa sanksi-
sanksi. Bentuknya jika
Anda melakukan X,

Anda akan merasa,
megalami seperti
Y”.pada pembicaraan

politik pengaruh alat-
alatnya bukan lagi janji
atau ancaman  tapi

nasihat, dorongan,
permintaan, dan
peringatan.
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Pembicaraan Autoritas

v

autoritas
pembicaraan
pemberian perintah.
Bentuknya “lakukan
X”atau dilarang melakukan
X”.  Pembicaraan ini
terlihat  meliputi  adat,
kebiasaan, atau kedudukan
resmi pejabat yang ingin
dan harus dipatuhi. Apapun
sumbernya  pembicaraan
autoritas lebih merupakan
bentuk perintah daripada
bentuk bersyarat
(contingent) yang
merupakan ciri khas
pembicaraan kekuasaan
dan pembicaraan pengeruh.

Pembicaraan
adalam

Pembicaraan Konflik

Nimmo (2005 : 76)
menambahkan
pembicaraan politik yaitu
pembicaraan tentang
konflik, karena melalui
pembicaraan para
komunikator politik
menyelesaikan
perselisihan-perselisihan
baik dalam bentuk
kompromi atau konsensus.
Karena menurut Nimmo
Komunikasi
Politik:tindakan yang
terjadi di wilayah politik
dengan segala konsekwensi
nya (regulasi, konflik,
dst).
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